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TUJUAN PERANCANGAN
(Manfaat-manfaat yang ingin 
diperoleh oleh pengelola lahan)

KONDISI BIOFISIK KEBUN
• Curah hujan setempat
• Umur, tinggi dan jarak tanam 

sawit yang sudah ada
• Tanah (berpasir, lempung, 

gambut)
• Keasaman tanah
• Serangan hama (ulat api) dan 

penyakit (Ganoderma)
• Ketinggian tempat (0-500 mdpl, 

500-1000 mdpl, >1000 mdpl)
• Kemiringan lokasi (datar, 

miring, curam)

KONDISI SOSIAL EKONOMI 
PETANI
• Status kepemilikan lahan
• Sumber penghidupan utama 

pengelola lahan
• Ukuran lahan yang akan dirancang
• Akses ke pasar/pabrik sawit
• Akses ke pasar komoditas non sawit

Perancangan  
Agroforestri Sawit

Perancangan agroforestri sawit terhubung dengan  pertimbangan dalam 
pemilihan jenis dan pengaturan jarak tanam dalam kebun.

Langkah-langkah perancangan agroforestri sawit

Menentukan tujuan yang  
ingin dicapai.

Menentukan kriteria tanaman yang  
akan dikombinasikan sesuai 

dengan tujuan

Memilih jenis tanaman  
dengan kriteria tanaman yang 

mendukung tujuan.

Menentukan posisi dan jarak  
tanam antar tanaman

Mendata bentuk-bentuk 
pengelolaan budi daya tanaman 
tersebut sesuai dengan prinsip 

pengelolaan pertanian yang baik 
dan berkelanjutan.

Tujuan Kriteria tanaman Contoh tanaman

Ketahanan 
iklim

Memiliki bentuk tajuk 
untuk melindungi tanaman 
yang dinaunginya dari 
gagal panen karena kondisi 
cuaca ekstrim.

Ketahanan 
ekonomi 
rumah tangga 
petani

Memiliki pasar yang baik, 
sebagai sumber pangan, 
dan memiliki kegunaan 
yang beragam.

Pengembalian 
fungsi-fungsi 
lingkungan

• Memiliki buah yang dapat 
dimakan oleh satwa liar.

• Perakaran dapat 
mencegah erosi.

• Daunnya mudah lapuk 
dan menjadi nutrisi 
tanah.

MerantiMahoni Kemiri

Durian, Petai, Pinang,Tanaman 
pangan (padi, jagung, sayur)

Kopi       Petai      Aren


